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Kabar6-Wakil  Ketua  Umum  Partai  Gelombang  Rakyat  (Gelora)
Indonesia  Fahri  Hamzah  menegaskan,  Partai  Gelora  sebagai
partai baru turut berperan dalam menentukan arah pelaksanaan
pemilihan presiden (Pilpres) 2024.

Yakni  mengajak  partai  politik  (parpol)  dan  calon  presiden
(capres)  dalam  koalisi  yang  ada  agar  mengutamakan  gagasan
daripada  mengedepankan  kepentingan  pragmatis  seperti
mengumpulkan  jumlah  ‘tiket’  Pilpres.

“Jadi terkait seberapa besar peran partai baru seperti Partai
Gelora dalam Pilpres, kami dari awal terus mengangkat tema ide
dalam dalam koalisi. Meskipun hal itu, belum ada fasilitasnya,
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karena adanya sistem presidential treshold (PT) 20 persen,
tapi  ini  terus  kami  dorong,”  kata  Fahri  Hamzah  dalam
keterangannya,  Senin  (14/8/2023).

Hal itu disampaikan Fahri Hamzah dalam program Gelora Petamaya
dengan tema ‘Pemilu 2024, Antara Koalisi Parpol dan Koalisi
Warganet’ yang ditayangkan di kanal YouTube Gelora TV pada
Minggu (13/8/2023) malam.

Fahri mengkritik koalisi parpol yang ada saat ini yang lebih
mengedepankan  pengumpulan  ‘tiket’  Pilpres,  bukan  ide  atau
gagasan.

“Pertemuan-pertemuan selama ini, bukan pertemuan gagasan. Tapi
merupakan pertemuan, kamu punya berapa tiket? Tiketnya bisa
digabung atau tidak, serta berbasisnya lebih pragmatis dan
transaksional,” katanya.

Menurut Fahri, sistem PT 20 persen menyebabkan parpol berupaya
untuk  mengumpulkan  ‘tiket’  Pilpres  agar  bisa  mencalonkan
capres.  Sehingga  kepentingan  pragmatis  dalam  mengumpulkan
jumlah tiket lebih diutamakan daripada gagasan.

“Jadi memang ada kepentingan pragmatis supaya partai-partai
mengumpulkan  jumlah  tiket  yang  cukup.  Karena  itu  mungkin
perubahan akan mungkin terjadi pada saat last minute. Hal Ini
akibat persyaratan PT 20 persen,” katanya.

Persyaratan PT 20 untuk mengusulkan capres saat ini, kata
Wakil  Ketua  DPR  Periode  2014-2019,  membuat  koalisi  parpol
sekarang sangat rawan, seperti yang terjadi di Pemilu 2024.

Karena  itu,  pertemuan  elite  parpol  hanya  melahirkan
simbolisasi  dari  figur  capres  yang  didukung,  bukan  lagi
melihat gagasannya.

“Makanya  kemudian  koalisinya  bergantung  kepada  pengumpulan
tiket atau PT 20%. Makanya dia sangat bergantung juga kepada
posisi dari calon presiden dan wakil presidennya,” katanya.



Namun,  terlepas  dari  hal  itu,  kondisi  sekarang  justru
menguntungkan posisi Prabowo, karena dia semakin diperlukan
bagi kepemimpinan Indonesia yang akan datang.

Sebab, Partai Gelora melihat dalam situasi seperti sekarang,
dimana lingkungan global yang berubah, bahwa figur seperti
Prabowo  Subianto  ini  diperlukan  secara  geopolitik  untuk
menjadi juru bicara bangsa sebesar Indonesia.

“Secara geopolitik Pak Prabowo diperlukan oleh Indonesia untuk
menjadi juru bicara bagi sebuah bangsa besar yang harusnya
punya peranan yang lebih aktif dimasa akan datang,” katanya.

Fahri  berpandangan,  bahwa  figur  Prabowo  adalah  sosok  yang
dikehendaki para pendiri bangsa, karena memiliki reputasi di
dalam dan luar negeri. Sehingga bisa ikut menjaga perdamaian
dunia seperti apa yang diamanatkan dalam konstitusi.

“Peran global Indonesia dalam pengaturan tata dunia kedepan
akan semakin diperlukan, Dan orang yang punya kapasitas atau
calon presiden yang punya kapasitas sebesar itu, adalah Pak
Prabowo,” katanya.

**Baca Juga: Partai Gelora Nilai Sekda Rudi Maesal Layak Jadi
Pj. Bupati Tangerang

Calon  legislatif  (caleg)  Partai  Gelora  daerah  pemilihan
(dapil) Nusa Tenggara Barat (NTB) I ini berpandangan, Prabowo
adalah capres yang paling kuat dan solid saat ini, termasuk
dari sudut pembiayaan, sementara capres lain masih menunggu
kepastian.

“Posisi  Pak  Prabowo  sekarang  sangat  menguntungkan  sebagai
calon yang sudah akan jadi di hari-hari ke depan. Kita akan
lihat  stabilitas  dukungan  kepada  Pak  Prabowo  akan  semakin
tinggi kita lihat ke depan,” ujarnya.

Persepsi Warganet

Sementara  itu,  Ketua  Bidang  Rekruitmen  Anggota  DPN  Partai
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Gelora Endy Kurniawan mengatakan, Partai Gelora bekerjasama
dengan  Lembaga  Riset  Digital  Cakradata  berhasil  memotret
warni-warni koalisi capres di tingkat elit atau parpol dengan
apa yang terjadi di dunia maya.

“Kita rekam persepsi warganet terhadap tiga koalisi yang ada.
Periode pengambilan data adalah dari 1 Juni sampai 3 Agustus
2023. Kita kupas timeline pada setiap koalisi yang mendukung
capresnya masing-masing Prabowo Subianto, Ganjar Pranowo dan
Anies  Baswedan,”  kata  Endy  saat  memaparkan  riset  Gelora
Petamaya.

Berdasarkan riset tersebut, calon wakil presiden (cawapres)
wapres terkuat untuk Prabowo Subianto adalah Erick Thohir.
Kemudian  disusul  Airlangga  Hartanto,  Muhaimin  Iskandar  dan
Khofifah Indar Parawangsa.

Sedangkan cawapres untuk Ganjar Pranowo, namanya yang terkuat
adalah Erick Thohir, disusul Agus Harimuti Yudhoyono (AHY).
Kemudian Sandiaga Uno dan mantan Panglima TNI Andika Perkasa.

Sementara cawapres untuk Anies Baswedan adalah AHY, lalu Menko
Polhukam Mahfud MD dan Khofifah Indar Parawangsa.

“Jadi inilah persepsi warganet, kira-kira nama cawapres yang
didukung untuk dipasangkan untuk capres Anies Baswedan. Siapa
yang akhirnya dipilih kita tidak tahu,” katanya.

Menurut Endy, persepsi warganet menilai koalisi yang paling
solid adalah Koalisi PDIP mencapai 83 persen, disusul Koalisi
Perubahan untuk Persatuan sebesar 47,890 persen dan Koalisi
Kebangkitan Indonesia Raya sebesar 34,813 persen.

“Kita tidak tahu apakah sampai pendaftaran pada Oktober nanti,
apakah koalisinya sesuai dengan persepsi warganet. Sebab, apa
yang terjadi di tingkat elite, belum tentu sama yang terjadi
di  warganet.  Semuanya  masih  cair,  belum  benar-benar
terkonsolidasi  antar  poros  dan  partai,”  ujarnya.



Dari riset tersebut, kata Endy, juga terungkap, bahwa isu
Partai Gelora akan deklarasi mendukung Prabowo Subianto, serta
pertemuan Wakil Ketua Umum Partai Gelora dengan Ketua Umum
Partai Gerindra yang juga Menteri Pertahanan menjadi unggahan
terpopuler dari warganet.

“Setelah  itu  baru  unggahan  PKB  terkait  Muhaimin  Iskandar
sebagai calon terkuat bacapres Prabowo Subianto dan kemudian
prediksi warganet soal keterlibatan Partai Golkar pada peta
koalisi yang ada di manapun,” katanya.(Tim K6)

Fahri Hamzah: Prabowo Capres
Terkuat, di Saat yang Lainnya
Sulit Pegang Tiket
written by Editor2 - | 14 Agustus 2023
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Kabar6-Partai Golkar dan Partai Amanat Nasional (PAN) akhirnya
menggelar deklarasi dukungan kepada Ketua Umum Partai Gerindra
Prabowo Subianto sebagai calon presiden (capres) di Pilpres
2024.

Dengan tambahan dukungan dari Golkar dan PAN, yang sebelumnya
telah  didukung  Partai  Gerindra,  Partai  Kebangkitan  Bangsa
(PKB) dan Partai Bulan Bintag (PBB) menjadi capres terkuat
pemegang tiket Pemilihan Presiden (Pilpres) 2024.

Menanggapi hal ini, Wakil Ketua Umum Partai Gelombang Rakyat
(Gelora) Indonesia Fahri Hamzah mengatakan, tambahan dukungan
dari Partai Golkar dan PAN merupakan keuntungan Prabowo.

“Seperti saya duga Pak Prabowo akhirnya menjadi capres terkuat
dukungannya. Di saat capres lain masih sulit karena ‘tiket’
tidak  terpegang  di  tangan  sendiri,”  kata  Fahri  dalam
keterangannya,  Minggu  (13/8/2023).

Menurut Fahri, apa yang dilakukan Prabowo bersama partai yang
dipimpinnya,  adalah  sebuah  manuver  bebas  dan  tidak  takut



kebilangan tiket, meski ada ancaman dari PKB untuk menarik
dukungan.

Namun, faktanya, Prabowo terus mendapatkan tambahan dukungan
dari partai politik (parpol), sehingga koalisinya tidak hanya
sebatas Koalisi Kebangkitan Indonesia Raya (KKIR).

Karena itu, Fahri Hamzah menyampaikan ucapan selamat kepada
Prabowo yang mendapatkan tambahan dukungan dari Golkar dan PAN
terkair pencapresannya di Pilpres 2024

“Ini  keuntungan  beliau  sebagai  ketum  partai  yang  nyapres.
Manuver bebas dan tidak takut kehilangan tiket. Selamat Pak!”
ucap calon legislatif (caleg) Partai Gelora daerah pemilihan
(Dapil) Nusa Tenggara Barat (NTB) I ini.

Ia melihat stabilitas ‘tiket’ Pilpres 2024 sudah dimiliki oleh
Prabowo  yang  masuk  dalam  bursa  capres  hingga  pendaftaran
nanti.

Yakni tambahan bergabungnya PBB, kemudian disusul oleh Golkar,
dan PAN yang baru saja mendeklarasikan dukungannya ke Prabowo
Subianto.

“Bahkan Pak Prabowo juga bisa menentukan calon wakil presiden
(cawapres) di waktu mepet sekalipun. Jadi dia tinggal ngomong
misalnya nanti kalau tiba-tiba ada yang kepepet tinggal bilang
hei ketua partai ini kamu aja jadi wakil saya. Jadi itu kawin,
selesai,” ujarnya.

**Baca Juga: Partai Gelora Nilai Sekda Rudi Maesal Layak Jadi
Pj. Bupati Tangerang

Wakil Ketua DPR Periode 2014-2019 ini melihat gerakan Prabowo
jelang Pilpres 2024 cukup elegan, dan tentunya hal itu akan
dinilai masyarakat secara baik.

“Saya termasuk yang melihat langkah-langkah pak Prabowo itu
elegan loh, dia nggak mau masuk terlalu jauh. Ini luar biasa,
akan dibaca rakyat paling tidak ambisius,” kata Wakil Ketua
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Umum Partai Gelora ini.

Seperti  diketahui,  Partai  Gelora  juga  menyatakan  mendukung
Prabowo Subianto sebagai capres di Pilpres 2024. Saat ini
Partai  Gelora  dan  Partai  Gerindra  tengah  mematangkan
kesepakatan teknis acara deklarasi dukungan kepada Prabowo.

“Partai  Gelora  dan  Gerindra  sedang  mematangkan  kesepakatan
teknis  acara  deklarasi  dukungan  kepada  Prabowo  Subianto
sebagai capres,” kata Mahfuz Sidik, Sekretaris Jenderal Partai
Gelora dalam keterangannya, Jumat (4/8/2023).

Menurut Mahfuz, Partai Gelora dan Gerindra sudah beberapa kali
melakukan  pertemuan  membahas  teknis  dan  waktu  deklarasi
dukungan ke Prabowo.

Namun,  waktu  acara  deklarasi  masih  menunggu  kesepakatan
bersama  antara  Ketua  Umum  Partai  Gelora  dengan  Menteri
Pertahanan  yang  juga  Ketua  Umum  Partai  Gerindra  Prabowo
Subianto.

Artinya, pembahasan teknis deklarasi sudah selesai, tinggal
menunggu  waktu  yang  tepat  acara  deklarasi  yang  disepakati
bersama antara Anis Matta dan Prabowo Subianto.

“Jadi  pembahasan  sudah  dilakukan  beberapa  kali,  tinggal
menunggu kesepakatan waktu antara Ketua Umum Partai Gelora
Anis Matta dan Ketua Umum Partai Gerindra, Prabowo Subianto,”
ungkap Mahfuz.(Tim K6)

Partai  Gelora  Nilai  Sekda
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Rudi  Maesal  Layak  Jadi  Pj.
Bupati Tangerang
written by Editor2 - | 14 Agustus 2023

Kabar6-Sekretaris  Daerah  (Sekda)  Maesal  Rasyid,  mendapatkan
sorotan  positif  dari  berbagai  kalangan  sebagai  calon  yang
layak untuk mengisi posisi Penjabat (Pj) Bupati Tangerang.

Dengan latar belakang pengalaman yang luas dalam pemerintahan
daerah dan dedikasi yang terbukti, pria yang karib disapa Rudi
Maesal ini dianggap sebagai pilihan yang tepat untuk mengisi
posisi tersebut.

Disamping itu, Rudi Maesal terbilang cukup lama mengabdi dalam
berbagai posisi di pemerintahan daerah berjuluk kota seribu
industri tersebut.

“Pak Rudi, memiliki rekam jejak yang gemilang dalam memimpin
beberapa  program  kunci  pembangunan  di  Kabupaten  Tangerang.
Dedikasinya  terhadap  kemajuan  daerah  dan  kesejahteraan
masyarakat sangat terlihat,” ungkap Ketua DPD Partai Gelombang
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Rakyat (Gelora) Indonesia Kabupaten Tangerang Sukardin, kepada
wartawan, Jumat (11/08/2023).

Sebagai Sekda yang telah lama berkiprah, kata Sukardin, Rudi
Maesal juga memiliki pemahaman yang mendalam terhadap berbagai
isu dan tantangan yang dihadapi oleh Kabupaten Tangerang.

Dia menganggap hal ini sebagai keuntungan, karena dia akan
dapat dengan cepat menyesuaikan diri dan mengambil tindakan
yang diperlukan.

“Perlu kita ketahui bersama bahwa diakhir masa jabatan Bupati
Ahmed  Zaki  Iskandar,  Kabupaten  Tangerang  tengah  gencar
membangun berbagai mega proyek, diantaranya Rumah Sakit Umum
Daerah  (RSUD)  Tigaraksa  dan  lainnya.  Oleh  karenanya  butuh
sosok yang benar- benar mampu dan paham tentang arah dari
pembangunan  tersebut.  Jangan  sampai  proses  pembangunan  itu
terbengkalai gara- gara salah menunjuk orang,” katanya.

**Baca  Juga:  Gelar  Deklarasi  Bersama,  Sukardin  :  Gelora
Kabupaten Tangerang Siap Dukung Prabowo pada Pilpres 2024

Tak  hanya  itu,  lanjutnya,  untuk  menentukan  berhasil  atau
tidaknya pembangunan dari proyek- proyek itu tak bisa diukur
sekarang, karena prosesnya sedang berjalan dan penganggarannya
pun masih bersifat tentatif.

Dikhawatirkan,  ketika  yang  ditunjuk  sebagai  PJ.  Bupati
Tangerang bukan orang yang memahami tentang kondisi daerah,
maka sudah dapat dipastikan proses pembangunan akan terhambat
dan korbannya adalah masyarakat itu sendiri karena mereka tak
bisa langsung menikmati manfaat dari pembangunan tersebut.

“Ini yang harusnya menjadi perhatian dan pertimbangan khusus
bagi  kita  semua.  Jangan  sampai  pembangunan  yang  sekarang
sedang berjalan jadi terhambat hanya karena Pj. Bupati yang
ditunjuk  tak  paham  dengan  kondisi  kearifan  lokal.  Ingat
sebentar lagi pemilu dan Pilkada akan digelar, dimana suhu
politik semakin panas serta tarik menarik kepentingan juga
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akan  sangat  kencang,  sehingga  membuat  pengambil  kebijakan
bingung menentukan sikap,” ujarnya.

Meski demikian, proses penunjukan Pj. Bupati Tangerang masih
memerlukan persetujuan dan pertimbangan dari berbagai pihak
terkait.

Namun, dukungan yang kuat terhadap Rudi Maesal menunjukkan
bahwa  dia  memiliki  potensi  untuk  membawa  stabilitas  dan
kemajuan dalam kepemimpinan sementara di daerah tersebut.

“Diharapkan,  keputusan  mengenai  penunjukan  Pj.  Bupati
Tangerang akan diambil dengan mempertimbangkan semua faktor,
termasuk  pengalaman  dan  kualifikasi  yang  dimiliki,  yakni
menguasai kondisi daerah,” tandasnya.(Tim K6)

Peluang  Indonesia  Jadi
Superpower  Baru  Ada,  Anis
Mata: Tinggal Kemauan Saja
written by Editor2 - | 14 Agustus 2023
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Ketua Umum Partai Gelombang Rakyat (Gelora) Indonesia Anis
Matta menegaskan, Indonesia bisa menjadi kekuatan superpower
baru  dunia  dengan  adanya  empat  perspektif,  yakni  peluang,
kemauan, jarak dan waktu.

“Sekarang  pertanyaannya  adalah  kita  mau  atau  tidak.  Kalau
bicara peluang menjadi superpower itu ada, sebab dunia sedang
sangat kacau dan di tengah kekacauan ini akan lahir kekuatan-
kekuatan baru, yang lama akan mati atau runtuh,” kata Anis
Matta dalam keterangannya, Selasa (8/8/2023).
Program  ‘Anis  Matta  Menjawab’  ini  dipandu  oleh  Wakil
Sekretaris Jenderal Bidang Komunikasi Organisasi DPN Partai
Gelora Dedi Miing Gumelar.

Menurut  Anis  Matta,  Indonesia  bisa  sejajar  dengan  Amerika
Serikat, Uni Eropa, Rusia dan China untuk menjadi kekuatan
superpower.

“Jadi kehadiran kita itu tidak mengeliminir yang lain, tapi



kita nyelip di situ menjadi yang kelima. Selama ini saya juga
suka menggunakan istilah kekuatan kelima dunia. Saya ingin
Indonesia duduk bersama empat kekuatan utama itu,” katanya.

Anis Matta mengatakan, untuk melihat peluang Indonesia menjadi
superpower baru bisa dilihat dari dua fakta sejarah. Pertama
adalah  sejarah  yang  berhubungan  dengan  Islam  dan  Barat,
terutama perang salib.

“Persinggungan antara Islam dengan Barat adalah perang salib
ini yang berlangsung dalam 8 gelombang selama 200 tahun dari
abad ke 11-13,” ungkapnya.

Dalam persinggungan antara Islam dengan Barat ini, lanjut Anis
Matta,  Barat  atau  Eropa  mengalami  kekalahan  dalam  Perang
Salib. Namun, hal itu justru menjadi titik awal kebangkitan
Eropa.

“Perang  salib  telah  menciptakan  guncangan  besar  di  Eropa,
tetapi juga menjadi awal abad kebangkitan sains, kebangkitan
ilmu  pengetahuan.  Disinilah  kemudian  lahirnya  renaissance,
revolusi industri dan revolusi maritim,” jelasnya.

Persinggungan antara Islam dan Barat selama 200 tahun, meski
dimenangkan  Islam  dengan  penaklukkan  Konstatinopel  oleh
Kesultanan  Turki  Ottoman,  dan  mengakhiri  Imperium  Romawi
Timur, tapi Islam justru mengalami kemunduran (decline)

“Tapi 40 tahun setelah itu, Andalusia jatuh. Bersamaan dengan
itu,  Columbus  menemukan  benua  Amerika,  dan  Vasco  de  Gama
menemukan anak benua India. Begitu ada revolusi maritim, maka
justru dia menemukan dunia yang utuh,” katanya.

Sehingga  kekuasaan  Kesultanan  Ottoman  yang  sebagian  besar
wilayah daratan dan Laut Mediterania, menjadi tidak relavan,
ditambah lagi teknologi yang digunakan juga sudah lama dan
tertinggal dari Eropa.

Selain itu, Eropa juga telah menemukan sumber kekayaan baru



yang  lebih  besar.  “Eropa  butuh  setengah  abad  lebih  untuk
menemukan dunia yang utuh. Revolusi maritim ini telah mengubah
lanskap dunia. Akibat revolusi maritim ini, Indonesia juga
dijajah Portugis pada tahun 1511,” katanya.

**Baca  Juga:  Partai  Gelora  &  Gerindra  Matangkan  Deklarasi
Prabowo sebagai Capres

Sedangkan kedua, jika dilihat dari sejarah modern, Kesultanan
Ottoman juga kalah dalam perang dunia (PD) I, sehingga terus
mengalami kemunduran. Selain itu, meski Inggris dan Perancis
menjadi pemenang, dan menjadi imperium yang menguasai dunia
pada abad 18-19 juga terus sama mengalami kemunduran.

“Kemunduran Inggris semakin menyedihkan, sampai tidak punya
pemimpin  dari  dalam  negeri  sendirinya  seperti  sekarang.
Pemimpinnya orang India (Rishi Sunak, red) sekarang,” katanya.

Sementara pada PD II melahirkan imperium baru, yakni Amerika
Serikat (AS) dan Uni Soviet yang merupakan kelanjutan dari
peradaban Barat. Namun, kemudian Soviet runtuh, tinggallah AS
sendirian sebagai imperium.

Tetapi,  hal  itu  tidak  bertahan  lama,  berjalan  sekitar  30
tahun, kemudian muncul kekuatan baru Rusia dan China. Namun,
ia tidak tahu siapa yang akan muncul sebagai pemenang dalam
pertarungan ini.

“Tapi dengan dua fakta sejarah ini, saya mau menjelaskan bahwa
dimana letak peluang Indonesia untuk menjadi superpower baru.
Jika kita menggunakan sejarah, akan berulang lagi. Akan ada
benturan-benturan  yang  panjang,  dan  kekacauan  yang  panjang
lagi yang melelahkan,” katanya.

Akibat  benturan  yang  panjang  ini,  kata  Ketua  Umum  Partai
Gelora,  kekuatan  utama  dunia  yang  akan  keluar  sebagai
pemenang, adalah pemenang yang telah banyak kehilangan energi
dan sumber daya.
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“Apakah kita akan kembali ke sistem bipolar lagi, saya tidak
percaya. Tapi apakah kita akan kembali ke sistem multipolar,
itu yang diinginkan oleh para pihak atau , pendatang baru.
Yang pasti akan terjadi konflik geopolitik dalam waktu yang
lama, yang akan sangat melelahkan,” katanya.

Hal ini akan menjadi sebab adanya kebangkitan satu bangsa dan
keruntuhan satu bangsa, karena adanya kelelahan dalam konflik
tersebut.

“Di tengah keretakan inilah, ada peluang Indonesia menjadi
superpower baru. Sebab, begitu berperang dia (kekuatan utama
global) perlu kawan untuk membentuk aliansi-aliansi baru di
kemudian hari,” ujarnya.

“Jadi begitu ada crash, disitu ada peluang. Dan saya percaya
bahwa  Indonesia  punya  peluang  itu,  karena  ada  keretakan
geopolitik sekarang ini. Dari teori siklus, peluangnya menjadi
superpower itu ada, tapi kita punya kemauan atau tidak, ini
yang harus kita jawab bersama,” paparnya.

Jika  berbicara  soal  kemauan,  Anis  Matta  berharap  adanya
perubahan mindset dari bangsa ini. Sebab, bangsa Indonesia
punya masalah dengan keinginannya, tidak berani bermimpi besar
dan jarang melakukan prestasi hebat.

“Manusia  Indonesia  lebih  suka  yang  gimick-gimick,  apalagi
dalam  politik,  tidak  suka  kampanye-kampanye  yang  besar.
Ngapain jualan superpower baru dalam politik, itu hanya orang
gila, kita yang kongkrit saja,” katanya.

Karena  itu,  dalam  hal  pencapaian  (achievement),  Indonesia
kalah dari China, karena memiliki semangat yang rendah dan
kemampuanya  tidak  maksimal,  padahal  peluangnya  ada  sebagai
superpower baru dunia.

“Ini yang saya bilang, langit kita terlalu tinggi, tapi kita
terbang terlalu rendah. Ada gap antara potensi dan pencapaian,
karena achievement kita rendah. Ini yang harus kita lawan,



inilah tantangan kita sebagai bangsa,” katanya.

Anis Matta berharap ada upaya untuk membangkitkan semangat dan
kemauan  bangsa  Indonesia  dalam  mencapai  cita-cita  besar.
Sebab, peluangnya ada, tinggal didukung kemauan maksimal untuk
mewujudkannya.

“Kenapa Partai Gelora ini, kita namakan gelombang, karena kita
tidak ingin menjadi ombak di dalam secangkir kopi, sebab hanya
bikin  gaduh  saja,  tapi  jadilah  gelombang.  Saya  mungkin
dianggap sebagai pemimpi, dianggap itu tidak efektif sebagai
bahan  kampanya.  Tetapi  tujuan  kita  mendirikan  partai  ini,
adalah untuk melakukan hal-hal besar,” pungkasnya.(Tim K6)

Fahri  Hamzah:  Anak  Muda
Indonesia  Bisa  Buat
Penaklukkan  Baru  Seperti  Al
Fatih
written by Editor2 - | 14 Agustus 2023
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Kabar6-Wakil  Ketua  Umum  Partai  Gelombang  Rakyat  (Gelora)
Indonesia Fahri Hamzah menyayangkan sikap pihak tertentu yang
membuat kategorisasi mengenai peran anak muda dalam politik.

Ada upaya melarang anak muda untuk memimpin dan berperan dalam
memajukan  bangsa,  dan  terus  melanggengkan  kekuasaan  para
generasi tua di politik.

“Sekarang ini ada kategorisasi, bahwa seolah-olah usia anak
muda  kita  ini  belum  boleh  berperan  atau  atau  kalau  boleh
berperan,  berperannya  boleh  terlalu  maksimal,”  kata  Fahri
Hamzah  saat  memberikan  Orasi  Keumatan  di  Pondok  Pesantren
(Ponpes) Al Islah, Bondowoso, Jawa Timur, Sabtu (5/8/2023)
malam.

Padahal dalam sejarah Islam, menurut Fahri, anak muda atau
pemuda  menjadi  pemimpin  seperti  Muhammad  Al  Fatih,  Sultan
Turki Ottoman yang berkuasa selama dua periode, yakni sejak
Agustus 1444-September 1446, dan Februari 1451-Mei 1481.

Al  Fatih  dikenal  sebagai  penakluk  Konstantinopel  (sekarang



Istanbul, Turki), yang sekaligus mengakhiri riwayat imperium
Kekaisaran Romawi Timur.

“Dia  diangkat  Sultan  umur  19  tahun,  pada  umur  21  tahun
memimpin penaklukan Konstatinopel dan mengubah namanya menjadi
Istambul.  Al  Fatih  bisa  menaklukan  sebuah  imperium  besar,
artinya anak muda bisa membuat penaklukan besar,” katanya.

Karena  itu,  Fahri  mengapresiasi  kehadiran  ribuan  anak-anak
muda yang tergabung dalam Majelis Bershalawat Al Fatih dalam
Orasi  Keumatan  yang  disampaikannya  di  Ponpes  Al  Islah
Bondowoso  ini.

“Malam ini, berkumpul banyak anak-anak muda putra dan putri
bersemangat dan bershalawat, serta bergelora. Kalau Al Fatih
umur 21 tahun menaklukkan Konstatinopel, maka anak-anak muda
di sini juga akan punya penaklukkan baru,” ujar Wakil Ketua
DPR Periode 2014-2019 ini.

Fahri lantas mengungkapkan, mengenai peran pemuda hebat yang
disebutkan di dalam Al Qur’an seperti Nabi Ibrahim AS, Nabi
Ismail AS, serta Rasulullah, Nabi Muhammad SAW.

“Pemuda Ibrahim dikenal sebagai pemuda yang pandai beragumen
atau hujjah. Dia berani berdebat dengan Raja Namrud, setelah
menghancurkan patung atau berhala-hala,” katanya.

Sedangkan pemuda Ismail dikenal karena ketaatan setelah ada
perintah  dari  Allah  SWT  untuk  menyembeli  dirinya  dirinya.
Karena  ketaatan  Ismail  ini,  pengorbanan  dirinya  saat  ini
diperingati sebagai Hari Raya Idul Adha, turunnya perintah
berhaji dan berkurban.

“Sementara dari garis keturunannya, Rasulullah, Nabi Muhammad
SAW telah merekonstruksi sejarah masa lalu dan memproyeksikan
sejarah umat dan bangsanya ke depan,” katanya.

Kemudian selama 23 tahun Rasulullah SAW menyusun kekuatan dan
akhirnya mendirikan Negara Madinah, serta menaklukan seluruh



jazirah Arab dan daerah lain di dunia.,” katanya.

“Rasulullah  berhasil  merekonstruksi  pembangunan  peradaban
Islam sampai hari ini. Islam menjadi agama paling besar nomor
dunia di dunia. Sehingga tidak akan muncul hari kiamat dalam
waktu  dekat,  karena  Islam  menjadi  rahmatan  lil  alamin,”
katanya.

Fahri  berharap  para  generasi  Al  Fatih  di  Indonesia  bisa
menaklukkan jiwa masyarakat Indonesia dan umat manusia dengan
menciptakan gelombang baru untuk kemajuan Islam.

Ia menilai maraknya LGBT saat ini, akibat kegalauan jiwa akan
identitasnya.  Padahal  dirinya  sudah  jelas  laki-laki  atau
perempuan sesuai kondratnya. Semua manusia sekarang murung,
serta mengalami kegalauan yang luar biasa.

“Saya ingin gerenasi Al Fatih ini bisa menaklukkan hati dan
jiwa  manusia  dengan  mengajak  bershalawat  kepada  Rasulullah
SAW. Mari kita galakkan shalawat untuk menaklukkan jiwa yang
sombong,  angkara  murka,  menghancurkan  kezaliman  dan
menghilangkan  kemunafikan,”  katanya.

Fahri meminta tradisi bershalawat harus digalakkan di seluruh
Indonesia agar seluruh masyarakat Indonesia memiliki jiwa dan
kecintaan terhadap Islam.

**Baca Juga: Partai Gelora akan Dorong Pemisahan Pileg dan
Pilpres Jadi Agenda Bersama Usai Pemilu 2024

Sehingga  Indonesia  memiliki  generasi  rabbani  (memiliki
pengetahuan  Al  Qur’an  dan  Hadist)  yang  bisa  menyongsong
kebangkitan Islam di masa akan datang.

“Tradisi bershalawat ini harus merata di seluruh tanah Jawa
dan seluruh Indonesia. Kita nanti bikin Majelis Bershalawat di
New  York  dan  Washington  DC  agar  pesan  dan  cinta  mengenai
ajaran Islam bisa sampai kepada mereka semuanya,” tegas Fahri.

Konsolidasi Kader
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Sebelum memberikan Orasi Keumatan, Wakil Ketua Umum Partai
Gelora  Fahri  Hamzah  terlebih  dahulu  menggelar  konsolidasi
kader di Ponpes Al Islah, Bondowoso pada Sabtu (5/8/2023) sore
harinya.

Konsolidasi ini dihadiri kader Partai Gelora dari tapal kuda
atau  pantura  Jawa  Timur,  antara  lain  dari  Pasuruan,
Probolinggo,  Bondowoso,  Jember  dan  lain-lain.

Dalam  orasinya,  Fahri  Hamzah  menjelaskan  berdirinya  Partai
Gelora didasari oleh narasi dan idealisme, bukan berorientasi
pada  uang,  serta  dalam  kancah  politik  membawa  gagasan
rekonsiliasi.

“Alhamdulillah  gagasan  ini  oleh  Pak  Jokowi  (Joko  Widodo).
Akhirnya  kubu  Pak  Jokowi  dan  kubu  Pak  Prabowo  (Prabowo
Subianto) terjadi rekonsiliasi,” ungkap Fahri.

Partai Gelora, lanjut Fahri, terus memberikan masukan yang
konsisten kepada Jokowi dan Prabowo untuk untuk melanjutkan
terus melanjutkan rekonsiliasi ini.

Ia  berharap  masyarakat  Indonesia  bisa  bersatu  menjadi
superpower baru dunia. Partai Gelora menginginkan agar Prabowo
Subianto menjadi tokoh pemersatu di Pemilu 2024.

“Saya  berharap  dalam  pesta  demokrasi  nanti,  rakyat  tidak
berpecah  belah  dan  berselisih  seperti  pada  Pilpres  2019.
Insyaallah Partai Gelora akan mencalonkan Pak Prabowo sebagai
calon presiden,” pungkas Fahri.(Tim K6)

Fahri Hamzah: Negara Tetangga
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Senang  Kalau  Presiden
Indonesia  Tak  Ngerti
Geopolitik
written by Editor2 - | 14 Agustus 2023

Kabar6-Warganet menilai figur calon presiden (capres) Prabowo
Subianto memiliki kepedulian terhadap pertahanan dan keamanan
Indonesia,  dibandingkan  dengan  Ganjar  Pranowo  dan  Anies
Baswedan.

Prabowo  dianggap  ide  dan  gagasan  terhadap  pertahanan
Indonesia, isu pertahanan negara bukan hanya soal keamanan,
melainkan juga terkait pangan, energi dan keuangan.

“Berdasarkan  percakapan  digital  warganet  banyak  menganggap
figur Prabowo Subianto memiliki keterkaitan kuat terhadap isu
pertahanan dan keamanan,” kata Endy Kurniawan, Ketua Bidang
Rekuitmen  Anggota  DPN  Partai  Gelombang  Rakyat  (Gelora)
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Indonesia, Selasa (1/8/2023).

Hal itu disampaikan Endy saat menyampaikan hasil riset digital
Gelora  Petamaya  bekerja  sama  dengan  Lembaga  Riset  Digital
Cakradata dengan tema ‘Menyongsong Pemilu dan Pilpres 2024 Isu
Pertahanan & Keamanan’.

Dalam pengambilan data yang dilakukan pada 1 Januari-26 Juli
2023,  itu  terungkap  bahwa  percakapan  warganet  terhadap
persepsi  bakal  calon  presiden  mengenai  isu  pertahanan  dan
keamanan, Prabowo menempati posisi teratas, diikuti Ganjar dan
Anies.

“Prabowo  Subianto  paling  banyak  dibicarakan,  percakapannya
mencapai  9.254  percakapan.  Kemudian  Ganjar  Pranowo  866
percakapan dan Anies Baswedan 455 percakapan,” jelasnya.

Atas  dasar  hal  itu,  warganet  beranggapan  bahwa  gaya
kepemimpinan Prabowo Subianto dianggap dapat menjadi kandidat
Presiden yang sesuai untuk mengatasi isu terkait pertahanan
dan keamanan.

“Prabowo bisa memberikan perasaan aman dan kepastian tentang
masa depan Indonesia. Karena ketika bicara ancaman pertahanan
dan keamanan itu juga terkait pangan, energi dan keuangan,”
ujarnya.

Prabowo juga dinilai sebagai figur yang paling mampu dalam
menjaga maritim Indonesia dari ancaman situasi geopolitik di
kawasan  Asia  Pasifik  dari  potensi  konflik  antara  Amerika
Serikat dan China yang bisa berdampak langsung pada Indonesia.

Menanggapi  hal  ini,  Wakil  Ketua  Umum  Partai  Gelora  Fahri
Hamzah mengatakan, Indonesia memerlukan capres yang memiliki
wawasan geopolitik dan dan diperhitungkan secara geopolitik.

“Artinya jika seseorang diperhitungkan secara gopolitik, maka
orang itu akan dipercaya untuk mengamankan kawasan kita ini.
Kalau dia memimpin Indonesia, dia akan punya posisi gepolitik



yang lebih kuat,” kata Fahri Hamzah.

**Baca Juga: Anis Matta : Partai Gelora Siap Deklarasikan
Dukungan ke Prabowo Dalam Waktu Dekat

Menurut Fahri Hamzah, negara tetangga memiliki kecenderungan
agar Indonesia tidak memiliki pemimpin yang mengerti betul
masalah geopolitik, karena akan merugikan mereka.

“Calon  presiden  yang  mengerti  geopolitik  akan  mendatangkan
kecurigaan  dari  negara-mnegara  tetangga,  karena  ada
kecenderungan  kalau  bisa  Presiden  Indonesia  tidak  punya
kepedulian  geopolitik.  Impor  pangan,  energi  pasti  akan
dihentikan,  termasuk  ekspor  tenaga  kerja,  karena  akan
mendorong kemandirian. Jika semua distop, ini akan merugikan
mereka,” ujarnya.

Fahri  menegaskan,  Presiden  yang  mengerti  geopolitik,  serta
memahami isu pertahanan dan keamanan saat ini diperlukan di
tengah situasi dunia yang sedang tidak baik-baik saja.

“Jadi memang kita perlu capres yang memahami isu pertahanan
dan  keamanan.  Ini  penting  ada  capres  yang  mempunyai  visi
ketika dunia dalam situasi seperti sekarang, dunia tidak baik-
baik  saja  ada  konflik  yang  terbuka,  ekonomi,  pertahanan.
Jangan  sampai  kita  menjadi  korban  lagi,  jadi  collateral
damage. Karena itulah perlu orang yang punya pendirian atau
pengetahuan untuk memimpin Indonesia,” katanya.

Wakil Ketua DPR Periode 2014-2019 ini menambahkan, Prabowo
Subianto adalah capres yang juga memiliki kedalaman berpikir
mengenai kemandirian, dibandingkan capres lain.

“Prabowo  menurut  saya  capres  atau  tokoh  paling  banyak
berbicara tentang bagaimana kemandirian baik itu pangan dan
energi.  Bahkan  sebagai  Menteri  Pertahanan,  beliau  bisa
menyakinkan Presiden, bahwa pangan bagian dari pertahanan. Ini
tidak kita dengar dari capres-capres lain,” pungkasnya.(Tim
K6)
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Gelora  Banten  Deklarasikan
Dukungan Prabowo Capres 2024
written by Editor2 - | 14 Agustus 2023

Kabar6-Dewan  Pimpinan  Wilayah  (DPW)  Partai  Gelora  Banten
secara resmi mendeklarasikan dukungan untuk Prabowo Subianto
sebagai Calon Presiden (Capres) pada Pemilihan Presiden 2024,
pada Sabtu, (29/07/2024).

Deklarasi  yang  berlangsung  di  kawasan  Telaga  Bestari,
Kecamatan  Cikupa,  Kabupaten  Tangerang  dihadiri  Ketua  DPW
Gelora  Indonesia  Provinsi  Banten,  Usman  Umar,  Bendahara
Mohamad Matin, Wakil Ketua Novis Sugiawan dan seluruh pengurus
DPD Partai Gelora Indonesia Kabupaten/ Kota se- Banten.

Para petinggi partai besutan Anis Matta di Tanah Jawara ini
menyampaikan  bahwa  keputusan  ini  diambil  setelah  melalui
berbagai pertimbangan dan diskusi internal yang mendalam.

“Dengan  penuh  keyakinan,  kami  dari  DPW  Gelora  Banten
menyatakan  dukungan  sepenuhnya  untuk  Pak  Prabowo  sebagai
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Capres pada Pilpres 2024. Kami melihat kepemimpinannya dalam
berbagai  peran  publik  sebelumnya  dan  percaya  bahwa  beliau
memiliki  visi  dan  komitmen  kuat  untuk  memajukan  Indonesia
kedepan,” ungkap Ketua DPW Partai Gelora Indonesia Provinsi
Banten, Usman Umar, usai deklarasi.

Deklarasi ini menandai langkah awal bagi DPW Gelora Banten
untuk menggalang dukungan dari masyarakat Banten dan Tangerang
Raya,  guna  memenangkan  Prabowo  sebagai  presiden  pada
kontestasi politik yang bakal dihelat pada 14 Februari 2024
mendatang.

**Baca Juga: Pemilu Depan Mata, Sekjen Partai Gelora Indonesia
Instruksikan Pengurus Turun ke Akar Rumput

Ada tiga kandidat Bakal Calon Presiden (Bacapres) yang akan
berlaga pada pemilu 2024, yakni Ganjar Pranowo yang diusung
PDIP, Anies Baswedan NasDen dan Prabowo Subianto Gerindra,

Berdasarkan  kriteria  dan  hitung-  hitungan,  dari  ketiga
Bacapres  itu  Prabowo  lebih  rasional  dan  mementingkan
kepentingan  bangsa  serta  kesejahteraan  rakyat.

“Dari sisi itu kita harus segera mengambil posisi yang baik
dan tepat untuk kemaslahatan rakyat. Prabowo sangat welcome
dengan Gelora. Untuk kita perlu melakukan upaya lebih awal
untuk memberikan dukungan,”

Senada dikemukakan Wakil Ketua DPW Partai Gelora Indonesia
Provinsi  Banten  Novis  Sugiawan  mengatakan,  deklarasi  yang
dilakukan  Partai  Gelora  Indonesia  untuk  mendukung  Prabowo
memang sangat ditunggu oleh warga sebagai konstituen.

“Ini  keputusan  terbaik  yang  diambil  Gelora,  karena  banyak
manfaat yang bisa diambil untuk kemajuan partai kedepan,” kata
Calon Anggota DPR-RI Daerah Pemilihan Banten II ini.(Tim K6)
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Kenalkan  Diri  ke  Publik,
Partai  Gelora  Buat  Jingle
‘Semua Pilih Gelora’
written by Editor2 - | 14 Agustus 2023

Kabar6-Menjelang  pelaksanaan  pemilihan  umum  (Pemilu)  2024,
Partai  Gelombang  Rakyat  (Gelora)  Indonesia  terus  melakukan
inovasi  agar  dapat  dikenal  publik,  salah  satunya  dengan
membuat jingle atau lagu pendek berjudul ‘Semua Pilih Gelora’.

Hal ini sangat erat kaitannya dengan branding partai yang
sedang  dipromosikan.  Jingle  ini  adalah  sebuah  ilustrasi,
dimana dibuat menggunakan iklan yang direalisasikan ke dalam
musik. Partai Gelora sendiri ditetapkan sebagai peserta Pemilu
2024 dengan nomor urut 7.

Berikut  Lirik  Jingle  ‘Semua  Pilih  Gelora’  :
https://www.youtube.com/watch?v=5llIBegDmJc
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Semua Pilih Gelora

Aku GELORA
Kamu GELORA
Kita smua Partai GELORA
Yang nomor tujuh
Warnanya Biru
Partai GELORA yang nomor tujuh

Aku dan kamu, kita semua
Siap menangkan
Pria Wanita
Tua dan Muda
Pilih GELORA

Gelombang Rakyat
Arah baru Indonesia
Jayalah Jaya
Partai Gelora Indonesia

Link Jingle ‘Aku dan Kamu Gelora No.7’:

Wakil Ketua Umum Partai Gelora Indonesia Fahri Hamzah dalam
keterangan  tertulisnya,  Selasa  (25/7/2023)  mengatakan,  pada
lagu pendek ini mempunyai tujuan yang erat kaitannya dari
produk, dalam hal ini Partai Gelora (seperti visi dan misi)
yang sedang dipromosikannya.

Tentu saja sebagai partai baru, lanjut Fahri, Partai Gelora
pastinya  mau  menerima  atau  mendapat  pengakuan  dari  publik
secara instan mengenai kelebihan dari Partai Gelora sendiri.

“Dukung dan gabung Gelora, bergelombang bersama rakyat menuju
arah  baru  Indonesia  menjadi  superpower  baru  dunia,”  sebut
mantan Wakil Ketua DPR RI Periode 2014-2019.

**Baca Juga: Peluang Partai Gelora Lolos ke Senayan Terbuka
Lebar, Ini Penjelasannya!

VISI dari Partai Gelora sendiri adalah “Mewujudkan Indonesia

https://kabar6.com/peluang-partai-gelora-lolos-ke-senayan-terbuka-lebar-ini-penjelasannya/
https://kabar6.com/peluang-partai-gelora-lolos-ke-senayan-terbuka-lebar-ini-penjelasannya/


yang  berdaulat,  adil,  makmur  dan  menjadi  bagian  dari
kepemimpinan  dunia.”

Sedang MISI nya adalah:
1. Membangun masyarakat yang religius dan berpengetahuan.
2. Membangun pemerintahan efektif.
3. Mengembangkan kekuatan pertahanan nasional.
4.  Menjadikan  Indonesia  sebagai  bangsa  yang  mengedepankan
inovasi sains dan teknologi.
5.  Menumbuhkan  dan  memeratakan  ekonomi  dengan  mewujudkan
sumber pertumbuhan ekonomi baru.
6. Mendorong pembangunan yang menopang kelestarian lingkungan.
7.  Berperan  aktif  dalam  kepemimpinan  nasional  dan
internasional.

Hal ini, menurut Fahri, juga dapat diperoleh dari media iklan
dimana  harus  dilakukan  pemrograman  berkala,  bukan  singkat.
Karena, pemicu ketertarikan publik umumnya, ialah saat melihat
moto atau juga slogan dari sebuah brand.

“Kini bahkan musik juga mempunyai daya tarik untuk promosi
saat orang tidak dapat melihat visualisasi suatu pesan. Nah,
manfaat jingle iklan untuk branding, agar bisa membangun image
maupun  citra  positif  dari  Partai  Gelora  Indonesia,  dimana
kekuatannya juga bisa semakin meningkat. Musik yang ringan
serta gampang diingat akan membuat pendengar terngiang, serta
ikut menyanyikan liriknya saat mendengarkan lagunya,” ujarnya.

Apalagi,  lanjut  Fahri  Hamzah,  untuk  biayanya  pun  lebih
efektif, dimana bisa dipakai dalam jangka waktu panjang, dan
tidak perlu membayar biaya besar tiap bulannya untuk iklan
baru, sebab menggunakan jingle ini akan berjalan terus. Karena
lagunya yang nyaman didengar, maka pendengar juga akan terus
mengingat dibenaknya.

“Pesan didalamnya punya pola dipikiran pendengar. Setiap orang
jika diberikan suatu nada simple namun unik, maka nantinya
selalu mengingatnya dengan baik di kepala. Gampang diingat



calon  pemilih  di  Pemilu  2024,  karena  menganggap  lagunya
menarik untuk didengarkan,” pungkas Caleg Partai Gelora dari
Dapil NTB I ini.(Tim K6)

Fahri  Hamzah:  Ini  Waktunya
Move  On,  Jadikan  Indonesia
Superpower Dunia
written by Editor2 - | 14 Agustus 2023

Kabar6-Wakil  Ketua  Umum  Partai  Gelombang  Rakyat  (Gelora)
Indonesia  Fahri  Hamzah  mengkritik  calon  presiden  (capres)
Anies  Baswedan  dan  Partai  Nasdem,  karena  terlalu  cepat
menggalang  anasir-anasir  pertengkaran  di  publik.  Sebab,
politik  gagasan  dianggap  menjadi  tidak  penting,  karena
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mengedepankan politik perasaan.

“Penggalangan anasir-anasir itu, membuat pertengkaran semakin
meruncing secara tidak rasional. Sebab, setiap pertengkaran
tidak rasional itu, biasanya gagasan tidak dianggap penting,
tapi perasaan yang dianggap lebih penting,” kata Fahri Hamzah
dalam keterangannya, Minggu (23/7/2023).

Hal  itu  disampaikan  Fahri  Hamzah  menanggapi  hasil  riset
digital Gelora Petamaya yang memotret gagasan tiga bakal calon
presiden (bacapres) dalam acara Rakernas Asosiasi Pemerintah
Kota Indonesia (APEKSI) yang telah berlangsung di Makassar,
Sulawesi Selatan pada 12-14 Juli 2023 lalu.

Menurut  Fahri  Hamzah,  jika  masih  ada  bacapres  yang  masih
mengandalkan politik perasaan, maka kita tidak akan pernah
mendapatkan pemimpin yang baik.

“Ini  waktunya  move  on,  kita  rekonsiliasi  dan  kita  bangun
kekuatan tengah. Membangun kekuatan tengah itu, punya mimpi
baru untuk Indonesia, yakni menjadikan Indonesia sebagai super
power baru dunia,” katanya.

Dengan  rekonsiliasi  dan  politik  jalan  tengah  ini,  lanjut
Fahri, maka membuat Indonesia kuat di masa yang akan datang,
karena semuanya bersatu membangun Indonesia.

“Kami  setuju  dengan  gagasannya.  Apabila  gagasan  itu
diteruskan,  Partai  Gelora  siap  menyuarakan  bahwa  Indonesia
masih memerlukan negosiasi, karena krisis belum selesai. Kalau
nggak bersatu berbahaya sekali, apalagi dijadikan dasar untuk
bertengkar,” katanya.

Fahri  menilai  dari  ketiga  bacapres  saat  ini,  yang  paling
berpeluang menjadi tokoh jalan tengah adalah Prabowo Subianto,
bukan Ganjar Pranowo atau Anies Baswedan.

Apalagi  sekarang  Prabowo  sudah  menjadi  bagian  dari
pemerintahan  Kabinet  Indonesia  Maju  yang  mengedepankan



rekonsiliasi  nasional.  Sehingga  tinggal  melanjutkan  upaya
rekonsiliasi  yang  telah  dilakukan  Presiden  Joko  Widodo
(Jokowi).

“Pak Prabowo itu sebenarnya berjuangnya sudah lama, anda tahu
waktu kita masih di lapangan dulu. Pak Prabowo itu sudah kita
dengar  berbeda  pendapat  dengan  Orde  Baru.  Menurut  saya,
pidatonya dari dulu dia, itu kan luar biasa. Dia ingin semua
partai itu instrumennya demokrasi. Begitu dia pensiun dia buat
partai dan begitu setia dia di jalan partai politik, serta
sempat menjadi oposisi,” ungkapnya.

Sementara  itu,  Ketua  Bidang  Rekruitmen  Anggota  DPN  Partai
Gelora  Endy  mengatakan,  Gelora  Petamaya  berhasil  memotret
respon warganet terhadap gagasan tiga bacapres dalam kurun
waktu 12-17 Juli 2023 usai acara APEKSI di Makassar.

“Percakapan  mengenai  gagasan  bacapres  pada  APEKSI,  secara
keseluruhan  terpantau  memiliki  sentimen  positif  sebesar  64
persen, sentimen negatif sebesar 9 persen dan sentimen netral
27 persen,” kata Endy saat memaparkan hasil riset.

Adapun  otal  percakapan  digital  yang  berhasil  dikumpulkan
adalah  sebanyak  9.549  percakapan.  Yakni  sebanyak  6.055
percakapan sentimen positif, 897 percakapan sintemen negatif
dan 2.500 percakapan sentimen netral.

**Baca Juga: Peluang Partai Gelora Lolos ke Senayan Terbuka
Lebar, Ini Penjelasannya!

Sedangkan arah topik yang paling banyak dibicarakan bacapres
dalan Rekernas APEKSI adalah masalah infrastruktur (34 %),
sosial (33 %) dan pemerintahan (33 %).

Terkait topik infrastruktur yang dibicarakan bacapres Prabowo
Subianto yang terpopuler adalah soal hilirisasi sumber daya
dan IKN.

Lalu,  bacapres  Ganjar  Pranowo  membicarakan  masalah
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transformasi  sistem  digital  pemerintahan,  sebaliknya  Anies
Baswedan  bicara  seputar  pembenahan  transportasi  umum  di
perkotaan Indonesia.

Kemudian  topik  sosial  yang  terpopuler  dibicarakan  dari
bacapres  Prabowo  Subianto  adalah  soal  pemindahan  makam
Pangeran Diponegoro dan masalah tenaga kerja.

Selanjutnya bacapres Ganjar Pranowo bicara soal keterlibatan
generasi  muda  di  politik,  sedangkan  Anies  Baswedan
membicarakan masalah kemiskinan ekstrem dan ketimpangan sosial
di perkotaan.

Di  topik  pemerintahan  bacapres  Prabowo  mengangkat  masalah
kerjasama  antar  pemerintahan.  Sedangkan  Ganjar  Pranowo
mendorong  pemberantasan  korupsi,  serta  transparansi  dan
akuntabilitas  pemerintah.  Sementara  Anies  Baswedan  bicara
perlunya kolaborasi pemerintah pusat dan daerah.

“Hal ini tentu membantu kita untuk membedah isi kepala mereka,
untuk mengetahui gagasan besar mereka tentang indonesia. Tentu
akan perlu forum-forum yang lebih spesifik lagi, mungkin forum
pemerintahan desa, forum budaya, forum anak muda, dan lain
sebagainya,” katanya.

Partai  Gelora  berharap  agar  forum  seperti  APEKSI  terus
berlangsung, sehingga publik dapat memilih capresnya dengan
akal  sehat  dan  mendapatkan  informasi  yang  utuh  mengenai
gagasan mereka.

“Partai Gelora akan terus mendorong dan memantau waktu demi
waktu yang akan mereka sampaikan. Sekali lagi Partai Gelora
mendorong politik gagasan, sesuai dengan tagline kami menuju
superpower baru dunia,” pungkas Endy.(Tim K6)



Fahri Hamzah: Prabowo Paling
Mungkin  Jadi  Presiden
Rekonsiliasi
written by Editor2 - | 14 Agustus 2023

Kabar6-Wakil  Ketua  Umum  Partai  Gelombang  Rakyat  (Gelora)
Indonesia Fahri Hamzah berharap pemilihan presiden (Pilpres)
2024 menjadi momentum untuk melakukan rekonsiliasi nasional.

Ia  pun  menilai  kalau  Menteri  Pertahanan  (Menhan)  Prabowo
Subianto-lah yang paling mungkin menjadi tokoh rekonsiliasi
nasional dibandingkan calon presiden (Capres) lainnya seperti
yang terjadi di banyak negara.

“Semangat  pada  persatuan  bangsa,  jadi  modal  penting  yang
dimiliki Prabowo Subianto untuk bertarung pada Pilpres 2024,”
ujar Fahri Hamzah dalam keterangannya, Sabtu (22/7/2023).

Menurut Wakil Ketua DPR RI Periode 2014-2019 ini, Prabowo yang
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juga Ketua Umum Partai Gerindra ini merupakan tokoh sabar dan
ikhlas  dengan  segala  macam  tuduhan  yang  pernah  dilakukan
kepadanya dalam 25 tahun terakhir. Tapi sekarang semua mulai
berubah.

“Sebagai contoh, masuknya Budiman Sujatmiko mendukung Prabowo
Subianto, menunjukan bahwa adanya niatan untuk menghentikan
kecurigaan dan fitnah kepada Prabowo seperti selama ini ,”
kata Fahri.

**Baca Juga: Pengamat Dorong Partai Gelora Hadirkan ‘Pemilu
Halal’, Apa itu? Ini Penjelasannya!

Bahkan, calon Legislatif (Caleg) Partai Gelora untuk daerah
pemilihan  atau  Dapil  Nusa  Tenggara  Barat  (NTB)  I  ini,
menyamakan jalan politik Prabowo Subianto dengan Anwar Ibrahim
yang kini menjadi Perdana Menteri (PM) Malaysia dan Nelson
Mandela dari Afrika Selatan.

Anwar Ibrahim, dalam perjalanannya menuju pucuk kepemimpinan
di Malaysia sebagai perdana menteri, dijegal dengan berbagai
tuduhan.

“Ia (Anwar Ibrahim) kemudian dihukum penjara selama bertahun-
tahun di bawah kepemimpinan Mahathir Mohamad, yang juga pernah
menjadi mentornya,” kata Fahri.

Sementara terkait kemiripan dengan Nelson Mandela, kata Fahri,
karena Prabowo termasuk orang yang disalah pahami dan terus
menerus untuk coba disingkirkan dari politik, sehingga dia
membangun politiknya sendiri.

“Dan  sekarang  ini,  waktunya  dia  untuk  dipilih  karena  dia
memiliki memori sejarah yang kuat tentang politik Indonesia,
sehingga menjadi modal dia melakukan rekonsiliasi,” demikian
Fahri Hamzah.(Tim K6)
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